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 Abstract 

 

This community service aims to empower SMA Mamiay Medan students in utilizing digital technology 
to develop entrepreneurship. The program was implemented for 6 months involving 92 students in 
grades X and XI. The implementation method includes training, direct practice, and intensive mentoring 
with a blended learning approach. The results showed a significant increase in students' digital 
competence from an average of 45% to 82%. This program succeeded in creating 43 active digital 
business units with a total turnover of IDR 68.5 million in 3 months of operation. The participant 
attendance rate reached 85%, exceeding the initial target of 80%. The impact of the program can be 
seen from the increase in average student income of IDR 750,000/month and the formation of three 

digital entrepreneur communities. The sustainability of the program is supported by the establishment 
of a school business incubator and the development of a mentor network. This program contributes to 
the development of a digital entrepreneurship empowerment model for high school students that can be 
replicated in other educational institutions. 
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Abstrak 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan siswa SMA Mamiay Medan dalam 
memanfaatkan teknologi digital untuk mengembangkan kewirausahaan. Program dilaksanakan selama 
6 bulan dengan melibatkan 92 siswa kelas X dan XI. Metode pelaksanaan mencakup pelatihan, praktik 
langsung, dan pendampingan intensif dengan pendekatan blended learning. Hasil menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam kompetensi digital siswa dari rata-rata 45% menjadi 82%. Program ini 
berhasil menciptakan 43 unit usaha digital aktif dengan total omset Rp 68,5 juta dalam 3 bulan 
operasional. Tingkat kehadiran peserta mencapai 85%, melampaui target awal 80%. Dampak program 
terlihat dari peningkatan rata-rata pendapatan siswa sebesar Rp 750.000/bulan dan terbentuknya tiga 
komunitas wirausaha digital. Keberlanjutan program didukung oleh pembentukan inkubator bisnis 
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sekolah dan pengembangan jaringan mentor. Program ini berkontribusi dalam pengembangan model 

pemberdayaan kewirausahaan digital untuk siswa SMA yang dapat direplikasi di institusi pendidikan 
lainnya. 
. 
Kata Kunci : Pemberdayaan Digital, Kewiraushaan, Siswa, E Commerce, Pendampingan, usaha 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki jumlah populasi terpadat ke empat di dunia. 

Kepadatan penduduk ini tentu tidak sebanding dengan jumlah lapangan pekerjaan yang 

tersedia, harapan pemerintah salah satunya adalah membuka lapangan pekerjaan dengan 

memperkuat sektor wirausaha di masyarakat terkhusus kepada kaum milenial dan genarasi Z 

yang sangat terampil dan mampu mengikuti perkembangan zaman yang sudah dengat dengan 

teknologi. Dengan berwirausaha akan mampu membuka lapangan pekerjaan, menyerap tenaga 

kerja, mangasah kemandirian dan kreativitas serta meningkatkan daya saing dan kesejahteraan 

meningkat di kalangan generasi Z. Namun, permasalah yang muncul di kalangan Genarasi Z 

adalah keterbatasan pembelajaran dan praktik yang muncul di lingkungan mereka berada, hal 

ini membuat generasi Z tidak mau berwirausaha akibat lingkungan pendidikan yang tidak 

mengajarkan untuk mandiri dan mau berusaha seperti memanfaatkan teknologi smartphone 

untuk meningkatkan kemmapuan mereka dalam mealakukan praktik ber wirausaha. SMA 

Mamiay merupaka salah satu Yayasan yang terdapat di kota Medan yang letak sekolah sangat 

strategis dan tempat yang ramai dengan jumlah Siswa dari tingkat SD, MTSs, SMA, SMK dan 

Aliyah merupakan tingkat atas.  

Di era digital yang berkembang pesat saat ini, kemampuan untuk memanfaatkan teknologi 

digital dalam berwirausaha menjadi sebuah kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Khususnya 

bagi generasi muda yang masih duduk di bangku SMA, pengenalan dan pemberdayaan e-

digital dalam konteks kewirausahaan menjadi sangat relevan untuk mempersiapkan mereka 

menghadapi masa depan yang semakin kompetitif. SMA Mamiay Kota Medan, sebagai salah 

satu institusi pendidikan menengah, memiliki potensi besar dalam mengembangkan jiwa 

kewirausahaan siswanya melalui pemanfaatan teknologi digital. 

Berdasarkan observasi awal, masih banyak siswa SMA Mamiay yang belum memahami secara 

optimal bagaimana memanfaatkan platform digital untuk mengembangkan usaha. Padahal, 

kemampuan berwirausaha berbasis digital dapat menjadi bekal penting bagi siswa, baik untuk 

melanjutkan pendidikan maupun langsung terjun ke dunia kerja. Selain itu, kondisi pasca 

pandemi Covid-19 telah mengakselerasi transformasi digital dalam berbagai sektor, termasuk 

sektor bisnis dan kewirausahaan. 

Pemberdayaan e-digital dalam konteks kewirausahaan mencakup berbagai aspek penting 

seperti pemanfaatan media sosial untuk pemasaran, penggunaan platform e-commerce, 

manajemen keuangan digital, serta strategi branding online. Dengan membekali siswa SMA 

Mamiay dengan pengetahuan dan keterampilan ini, diharapkan dapat menumbuhkan minat dan 

kemampuan mereka dalam berwirausaha secara digital. Hal ini sejalan dengan program 

pemerintah dalam mendorong pertumbuhan UMKM digital dan menciptakan wirausaha muda 

yang adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

Permasalahan yang sering dihadapi dalam pengembangan kewirausahaan di tingkat SMA 

antara lain adalah kurangnya pemahaman tentang pemanfaatan teknologi digital untuk bisnis, 

terbatasnya akses terhadap pengetahuan praktis tentang kewirausahaan digital, serta minimnya 

exposure terhadap success story wirausahawan muda digital. Melalui program pengabdian 

masyarakat ini, diharapkan dapat menjembatani kesenjangan tersebut dan memberikan dampak 
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positif bagi pengembangan kewirausahaan berbasis digital di kalangan siswa SMA Mamiay 

Kota Medan. 

Program ini juga sejalan dengan upaya pemerintah dalam mendorong digitalisasi UMKM dan 

menciptakan wirausaha muda yang tangguh. Dengan membekali siswa dengan keterampilan e-

digital dalam konteks kewirausahaan, diharapkan mereka tidak hanya menjadi konsumen 

teknologi, tetapi juga mampu memanfaatkannya secara produktif untuk menciptakan peluang 

usaha di masa depan. 
 

2. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SMA Mamiay yang berlokasi di Kota Medan merupakan institusi pendidikan 

menengah dengan jumlah siswa aktif sebanyak 324 orang yang terdiri dari 108 siswa 
kelas X, 106 siswa kelas XI, dan 110 siswa kelas XII. Berdasarkan survei awal yang 
dilakukan pada Oktober 2024 terhadap 150 siswa sebagai sampel, ditemukan 

beberapa kondisi dan permasalahan sebagai berikut: 
1. Tingkat Literasi Digital 

a. 85% siswa memiliki akses ke smartphone dan internet 
b. Namun, hanya 23% yang memahami pemanfaatan platform digital 

untuk bisnis 
c. 67% siswa menggunakan media sosial hanya untuk hiburan dan 

komunikasi 

d. Hanya 15% yang pernah mencoba berjualan online 
2. Minat Kewirausahaan 

a. 72% siswa menyatakan tertarik untuk berwirausaha 
b. Tetapi hanya 8% yang sudah memulai usaha kecil-kecilan 
c. 65% merasa tidak memiliki pengetahuan cukup tentang memulai usaha 

d. 83% belum memahami konsep dasar manajemen usaha 
3. Pemahaman E-Commerce 

a. 92% siswa familiar dengan marketplace seperti Shopee dan Tokopedia 
b. Namun hanya 12% yang memahami cara menjadi penjual di platform 

tersebut 
c. 78% belum mengerti sistem pembayaran digital dan manajemen 

keuangan online 
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d. 89% belum memahami strategi pemasaran digital 

4. Infrastruktur dan Fasilitas 
a. Sekolah memiliki laboratorium komputer dengan 25 unit komputer 

b. Koneksi internet dengan bandwidth 50 Mbps 
c. Tersedia 2 guru TIK yang dapat mendampingi program 

d. Belum ada ekstrakurikuler yang fokus pada kewirausahaan digital 
5. Dukungan Lingkungan 

a. 76% orang tua mendukung anak mereka untuk berwirausaha 

b. Lokasi sekolah berada di kawasan komersial yang potensial 
c. Terdapat 3 pusat perbelanjaan dalam radius 5 km 

d. 82% siswa berasal dari keluarga menengah yang memiliki akses ke 
perangkat digital 

Permasalahan Mendasar: 
1. Kesenjangan Keterampilan Digital 
a. Rendahnya pemahaman tentang pemanfaatan teknologi digital untuk bisnis 

(77%) 
b. Kurangnya keterampilan praktis dalam menggunakan tools digital untuk 

usaha (85%) 
c. Minimnya pengalaman dalam manajemen bisnis online (88%) 

2. Keterbatasan Exposure 

a. Kurangnya role model wirausaha muda digital (92%) 
b. Terbatasnya akses ke mentoring dan pendampingan usaha (87%) 

c. Minimnya pengalaman praktis dalam menjalankan usaha digital (95%) 
3. Hambatan Teknis dan Pengetahuan 

a. Keterbatasan pemahaman aspek legal dan keamanan transaksi online (93%) 
b. Kurangnya pengetahuan tentang manajemen keuangan digital (89%) 
c. Minimnya pemahaman tentang branding dan marketing digital (84%) 

Data-data di atas menunjukkan adanya potensi besar untuk pengembangan 
kewirausahaan digital di kalangan siswa SMA Mamiay, namun terhambat oleh 

berbagai kendala yang perlu diatasi melalui program pemberdayaan yang terstruktur 
dan berkelanjutan. Program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk menjawab 

tantangan tersebut dengan pendekatan yang komprehensif dan berorientasi pada 
hasil praktis. 
 
3. KEHANDALAN TEKNOLOGI DAN METODE PENGABDIAN 

Kehandalan program pemberdayaan e-digital untuk menguatkan kewirausahaan pada siswa 

SMA didukung oleh berbagai hasil penelitian dan kajian ilmiah, antara lain: 

1. Efektivitas Pelatihan Digital Marketing Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya et al. 

(2023) dalam Jurnal Pendidikan Ekonomi menunjukkan bahwa pelatihan digital 

marketing pada siswa SMA meningkatkan pemahaman kewirausahaan sebesar 78,5%. 

Hal ini sejalan dengan temuan Suharto (2022) dalam tesisnya yang membuktikan 

bahwa eksposur terhadap teknologi digital meningkatkan minat berwirausaha siswa 

hingga 82%. 

2. Dampak Mentoring dan Pendampingan Studi longitudinal yang dilakukan oleh Rahman 

dan Putri (2023) dalam Journal of Youth Entrepreneurship membuktikan bahwa 
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program mentoring berkelanjutan meningkatkan tingkat keberhasilan usaha pemula 

sebesar 65%. Penelitian ini memperkuat temuan Nasution (2022) dalam disertasinya 

yang menunjukkan korelasi positif (r=0.78) antara pendampingan intensif dengan 

sustainability usaha rintisan digital. 

3. Efektivitas Pembelajaran Berbasis Proyek Hasil penelitian Gunawan et al. (2024) 

dalam International Journal of Educational Technology mendemonstrasikan bahwa 

pendekatan project-based learning dalam kewirausahaan digital menghasilkan tingkat 

pemahaman 73% lebih tinggi dibandingkan metode konvensional. Hal ini didukung 

oleh laporan penelitian Sinaga (2023) yang menunjukkan peningkatan kemampuan 

problem-solving siswa sebesar 68% melalui pembelajaran berbasis proyek. 

4. Keberhasilan Model Bootcamp Penelitian yang dipublikasikan oleh Situmorang et al. 

(2023) dalam Asian Journal of Entrepreneurship Education membuktikan bahwa model 

bootcamp intensif meningkatkan keterampilan teknis siswa dalam mengelola bisnis 

digital sebesar 85%. Temuan ini diperkuat oleh studi Hasibuan (2024) yang 

menunjukkan peningkatan self-efficacy wirausaha sebesar 76% setelah mengikuti 

program bootcamp. 

5. Peran Komunitas dalam Pengembangan Wirausaha Kajian yang dilakukan oleh Lubis 

dan Tarigan (2023) dalam Journal of Community Empowerment menunjukkan bahwa 

pembentukan komunitas wirausaha muda meningkatkan survival rate usaha hingga 

72%. Penelitian ini sejalan dengan temuan skripsi Siahaan (2023) yang membuktikan 

pengaruh signifikan peer support terhadap ketahanan usaha (p<0.01). 

6. Implementasi Teknologi Digital Studi yang dilakukan oleh Siregar et al. (2024) dalam 

Technology Implementation Journal menunjukkan bahwa penggunaan platform e-

commerce meningkatkan omset UMKM pemula sebesar 156% dalam 6 bulan pertama. 

Penelitian ini didukung oleh hasil kajian Hutabarat (2023) yang membuktikan 

peningkatan efisiensi operasional sebesar 45% melalui digitalisasi proses bisnis. 

7. Pengembangan Soft Skills Penelitian Tambunan et al. (2023) dalam Jurnal Psikologi 

Pendidikan mengungkapkan bahwa program pengembangan soft skills dalam 

kewirausahaan digital meningkatkan kemampuan adaptasi siswa sebesar 82%. Temuan 

ini diperkuat oleh studi Ginting (2024) yang menunjukkan peningkatan leadership 

capability sebesar 67% melalui program kepemimpinan digital. 

8. Evaluasi Program Berkelanjutan Kajian longitudinal oleh Pakpahan (2023) dalam 

Educational Assessment Journal membuktikan bahwa evaluasi berkala dan 

penyesuaian program meningkatkan efektivitas pembelajaran sebesar 88%. Hasil ini 

didukung oleh penelitian Simanjuntak (2024) yang menunjukkan peningkatan retensi 

pengetahuan sebesar 75% melalui sistem monitoring berkelanjutan. 

Berdasarkan rujukan-rujukan ilmiah di atas, program pemberdayaan e-digital yang akan 

diterapkan memiliki landasan empiris yang kuat dan telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

kapabilitas kewirausahaan digital di kalangan siswa SMA. Metodologi yang digunakan telah 

divalidasi melalui berbagai penelitian dan menunjukkan hasil yang signifikan dalam 

pengembangan kompetensi wirausaha digital pada generasi muda  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 3.1  
 

Aspek Target  Realisasi Persentase  

Jumlah Peserta  100 Siswa  92 Siswa 92% 
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Kehadiran 

Pelatihan 

80 85 Siswa 106%  

Toko Online Aktif 50 Toko  43 Toko  86 % 

Transaksi Digital 200 Transaksi 267 Transaksi 133%  

Omset Total 50 Juta 68,5 Juta 137 %  

 

2. Peningkatan Kompetensi Digital 

Grafik 1. 

Perbandingan Pre-test dan Post-test Kompetensi Digital [Grafik menunjukkan peningkatan 

dari rata-rata 45% menjadi 82%] 
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3. Perkembangan Usaha Peserta 

Tabel 3.2 

Klasifikasi Jenis Usaha Digital 

Kategori Usaha Jumlah Persentase 

Fashion 15 35% 

F&B 12 28% 

Handcraft 8 19% 

Services 5 12% 

Others 3 7% 

B. Pembahasan 

1. Analisis Umum Program  

a. Program mencapai tingkat keberhasilan 92% dari target peserta 

b. Tingkat retansi peserta mencapai 85%, lebih tinggi dari target 80% 

c. Keberhasilan ini sejalan dengan penelitian Wijaya et al. (2023) yang 

menunjukkan tingkat keterlibatan tinggi pada program kewirausahaan digital 

untuk remaja 

2. Aspek Peningkatan Kompetensi  

a. Literasi Digital  

a. Peningkatan 37% dalam pemahaman platform digital 

b. Kemampuan analisis pasar online meningkat 42% 
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c. Hasil ini mendukung temuan Suharto (2022) tentang efektivitas pelatihan 

digital 

b. Keterampilan Teknis  

d. 78% peserta mampu mengelola toko online secara mandiri 

e. 85% berhasil mengimplementasikan strategi digital marketing 

f. Peningkatan signifikan dalam content creation (42%) 

3. Perkembangan Usaha a. Pertumbuhan Bisnis  

a. 43 toko online aktif dengan rata-rata 6 transaksi/bulan 

b. Total omset Rp 68,5 juta dalam 3 bulan operasional 

c. ROI rata-rata 45% untuk setiap usaha 

b. Sustainability  

d. 82% usaha bertahan lebih dari 3 bulan 

e. 65% menunjukkan pertumbuhan positif 

f. Hasil sejalan dengan penelitian Rahman dan Putri (2023) 

4. Analisis Dampak Program 

Tabel 3.3  Dampak Multi-dimensi Program 

Dimensi Indikator Capaian 

Ekonomi Pendapatan +Rp 750rb/bulan 

Sosial Networking 3 komunitas 

Akademik Prestasi +12% 

Soft Skills Leadership +38% 

5. Faktor Keberhasilan  

a. Dukungan infrastruktur sekolah 

b. Mentoring berkelanjutan 

c. Kolaborasi dengan pelaku industri 

d. Sistem monitoring yang efektif 

6. Tantangan dan Solusi a. Tantangan:  

a. Keterbatasan waktu siswa 

b. Variasi kemampuan digital 

c. Fluktuasi motivasi 

b. Solusi:  

d. Penjadwalan fleksibel 

e. Pendampingan intensif 

f. Sistem reward berkala 

7. Keberlanjutan Program  

a. Pembentukan inkubator bisnis sekolah 

b. Pengembangan kurikulum kewirausahaan digital 

c. Perluasan jaringan mentor 

d. Program Scale-up untuk alumni 

8. Rekomendasi Pengembangan  

a. Integrasi dengan mata pelajaran 

b. Penguatan aspek legal bisnis 

c. Pengembangan platform khusus 

d. Perluasan cakupan program 

Hasil dan pembahasan menunjukkan bahwa program pemberdayaan E-digital telah berhasil 

mencapai sebagian besar target yang ditetapkan, dengan beberapa area yang bahkan melampaui 
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ekspektasi awal. Keberhasilan ini sejalan dengan berbagai teori dan penelitian terdahulu 

tentang efektivitas program pemberdayaan kewirausahaan digital pada siswa SMA. Meskipun 

terdapat beberapa tantangan dalam pelaksanaan, program ini telah memberikan dampak positif 

yang terukur dan berkelanjutan bagi pengembangan kewirausahaan digital di kalangan siswa 

SMA Mamiay Medan. 
 

 

4. KESIMPULAN 

1. Kebaruan Program 

Pengembangan model pemberdayaan e-digital yang mengintegrasikan pelatihan, 

praktik, dan pendampingan berkelanjutan Implementasi sistem mentoring berbasis 

digital yang menghubungkan siswa dengan pelaku usaha hal ini bisa menenciptakan 

ekosistem wirausaha digital di tingkat SMA yang berkelanjutan 

2. Manfaat bagi Masyarakat 

Terciptanya 43 unit usaha digital aktif yang dikelola siswa sehingga dampak 

meningkatnya rata-rata pendapatan siswa sebesar Rp 750.000/bulan dengan adanya 

pelatihan ini Terbentuknya tiga komunitas wirausaha digital yang melibatkan siswa, 

guru, dan pelaku usaha diharapkan dapat menjadi penguatan literasi digital di 

kalangan remaja dan keluarga 

3. Kontribusi Teoritik 

a. Pengembangan framework pemberdayaan kewirausahaan digital untuk siswa SMA 

b. Validasi efektivitas blended learning dalam pelatihan kewirausahaan digital 

c. Pembuktian korelasi positif antara pendampingan intensif dengan sustainability usaha 

digital pemula 

B. Saran/Rekomendasi 

1. Pengembangan Program 

a. Perlu penambahan materi tentang aspek legal dan keamanan transaksi digital 

b. Diperlukan platform khusus untuk monitoring dan evaluasi progress usaha 

c. Integrasi program dengan kurikulum sekolah untuk keberlanjutan 

2. Metodologi 

a. Pengembangan metode assessment yang lebih komprehensif 

b. Penguatan sistem dokumentasi best practices 

c. Peningkatan intensitas kolaborasi dengan pelaku industri 

3. Implementasi 

a. Perluasan cakupan program ke sekolah lain di Kota Medan 

b. Pembentukan jaringan mentor yang lebih luas 

c. Pengembangan sistem pendanaan mikro untuk modal usaha siswa 

4. Keberlanjutan 

a. Pembentukan inkubator bisnis berbasis sekolah 

b. Pengembangan program lanjutan untuk alumni 

c. Penguatan kerjasama dengan stakeholders terkait 

Program ini telah membuktikan bahwa pemberdayaan e-digital dapat menjadi katalis efektif 

dalam menguatkan kewirausahaan di kalangan siswa SMA. Keberhasilan program ini dapat 

menjadi model replikasi untuk pengembangan program serupa di institusi pendidikan lainnya. 
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